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Abstract 

The popularity of the Internet of Things (IoT) is growing rapidly through its implementation in various fields, 

including remote monitoring and control of household and industrial equipment. However, SMAI An 

Nuqthah has not yet accommodated IoT in the learning process due to the lack of competent teaching resources 

and adequate learning modules. This community service activity was carried out through training and the 

provision of IoT learning modules to broaden the knowledge and understanding of teachers and students 

regarding the development of IoT, improve skills in applying IoT, and complement students' competencies in 

the field of IoT technology. The training has broadened the knowledge and understanding of teachers and 

students about IoT and its application. The provision of IoT learning modules provides opportunities for 

partners to learn independently and realize the sustainability of teacher and student competency development. 
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Abstrak 

Popularitas internet of thing (IoT) berkembang pesat melalui implementasi dalam berbagai bidang 

diantaranya monitoring dan pengendalian jarak jauh terhadap peralatan rumah tangga ataupun 

industri. Namun demikian, SMAI An Nuqthah belum mengakomodir IoT dalam proses 

pembelajaran dikarenakan ketiadaan sumberdaya pengajar yang kompeten dan modul 

pembelajaran yang memadai. Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui pelatihan dan pengadaan 

modul pembelajaran IoT dengan tujuan membuka wawasan dan pengetahuan guru dan siswa/i 

terhadap perkembangan IoT, meningkatkan ketrampilan dalam menerapkan IoT, dan melengkapi 

kompetensi siswa dalam bidang teknologi IoT. Pelatihan telah membuka wawasan dan 

pengetahuan guru dan siswa/i tentang IoT dan penerapannya. Pengadaan modul pembelajaran IoT 

memberi peluang bagi mitra untuk belajar secara mandiri dan mewujudkan keberlanjutan 

pengembangan kompetensi guru dan siswa/i. 

Kata kunci: Pelatihan, Kompetensi, Internet of Thing 
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PENDAHULUAN  

SMAI An Nuqthah bernaung dibawah Yayasan Pendidikan Islam An Nuqthah yang 

berdomisili di Jl. HR. Rasuna Said Gg. H. Ismail RT/RW 01/05, Kec. Pinang, Kota 

Tangerang, Banten. Visi dari SMAI An Nuqthah adalah terwujudnya peserta didik yang 

beriman, bertaqwa, berakhlaqul karimah, berilmu pengetahuan, terampil, dan berkarakter. 

Misi yang diemban SMAI An Nuqthah diantaranya adalah (a) Mengembangkan potensi 

peserta didik agar kreatif, kritis dan mampu bekerja sama, (b) Mengembangkan kegiatan 

ekstrakurikuler dalam bidang seni, budaya, olah raga, ilmiah, dan penelitian, (c) 

Melaksanakan program kerjasama dan kemitraan dengan masyarakat, alumni, institusi 

pendidikan, dan pemerintahan. 

 

   

Gambar 1. Pesantren dan siswa SMAI An Nuqthah 
 

SMAI An Nuqthah melaksanakan beberapa kegiatan ekstrakurikuler bagi para siswa 

diantaranya adalah karya ilmiah remaja (KIR) dalam bidang ilmu kimia, parmuka, dan 

pencak silat. Untuk kegiatan pembelajaran yang berfokus pada bidang teknik, khususnya 

berkaitan dengan teknologi internet of thing (IoT) belum terwadahi dikarenakan oleh 

belum tersedianya sumber daya tenaga pengajar yang kompeten dan sarana yang 

mendukung pembelajaran tentang IoT. Kondisi ini kurang relevan dengan perkembangan 

penerapan teknologi informasi di bidang pendidikan sudah sangat maju (Mulyani Fitri & 

Haliza Nur, 2021). Di bidang pendidikan, IoT memiliki peran yang penting untuk 

membantu organisasi dalam memantau dan mengontrol aktivitas pendidikan (Kristianti et 

al., 2019). Pelatihan menjadi salah satu metode yang tepat dalam meningkatkan kompetensi 

guru dan siswa khususnya di bidang teknologi IoT (Putra et al., 2026). 
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Dari hasil analisa situasi yang telah dilakukan, tim pengabdian kepada masyarakat 

(PkM) menetapkan beberapa permasalahan yang akan dijadikan fokus dari pelaksanaan 

kegiatan PkM. Permalasahan mitra tersebut diantaranya adalah: (1) Belum adanya kegiatan 

pembelajaran bagi siswa yang berfokus pada bidang ilmu teknik, khususnya teknologi IoT 

dan penerapannya, (2) Belum tersedianya sumber daya tenaga pengajar yang kompeten di 

bidang teknologi IoT, dan (3) Belum ada modul sebagai sarana pendukung proses 

pembelajaran di bidang IoT. 

Sejalan dengan misi SMAI An Nuqthah, kegiatan PkM ini bisa dijadikan sebagai 

bagian dari upaya kerjasama dengan institusi pendidikan dalam memenyelesaikan 

keterbatasan dan kendala yang ada. Melalui kegiatan PkM ini dapat dijadikan sebagai 

bagian dari upaya dalam mengembangkan potensi peserta didik agar kreatif, kritis dan 

mampu bekeja sama, serta mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler (Fauziah et al., 

2025)(Istiningsih et al., 2024). Kegiatan PkM ini bertujuan untuk: (1) Membuka wawasan 

guru dan siswa/i tentang teknologi IoT dan penerapannya, (2) Memberikan keterampilan 

guru dan siswa tentang  teknologi IoT, (3) Menyediakan modul pembelajaran di bidang IoT 

sebagai sarana pengembangan pembelajaran secara mandiri.  

Tabel 1. Permasalahan mitra dan solusinya dalam kegiatan PkM 

No Permasalahan Mitra Solusi Target 

1 Belum adanya kegiatan 

pembelajaran bagi siswa 

yang berfokus pada bidang 

ilmu teknik, khususnya 

teknologi IoT dan 

penerapannya. 

Menginiasi pembentukan 

kegiatan ekstrakurikuler 

yang berfokus pada bidang 

ilmu teknik, khususnya IoT 

Terbentuknya wadah 

kegiatan ekstrakurikuler 

yang berfokus pada bidang 

ilmu teknik khususnya 

teknologi IoT 

2 Belum tersedianya sumber 

daya tenaga pengajar yang 

menguasai teknologi IoT. 

Memberikan pelatihan 

tentang teknologi IoT dan 

penerapannya pada sistem 

monitoring dan kendali 

jarak jauh bagi siswa dan 

guru 

Tersedianya tenaga 

pengajar baik guru ataupun 

siswa senior yang memiliki 

penguasaan teknologi IoT 

dan penerapannya  

3 Belum ada modul 

pembelajaran teknologi 

sebagai sarana pendukung 

proses pembelajaran bagi 

siswa 

Menyediakan modul 

pelatihan yang mencakup 

materi pembelajaran dan 

alat eksperimen tentang IoT 

dan penerapannya 

Tersedianya modul 

pembelajaran teknologi 

sebagai sarana pendukung 

bagi siswa untuk proses 

pembelajaran IoT 
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Tabel 2. Jadwal seluruh rangkaian kegiatan PkM 

No Kegiatan Tempat Waktu 

1 Survey dan diskusi rencana 

kegiatan antara tim PkM dan 

pihak Mitra 

Ruang Kepala Sekolah 

SMAI An Nuqthah 

29 Agustus 2025 

2 Pembuatan Modul 

Pembelajaran Teknologi IoT dan 

penerapannya 

Pusat Studi Kendaraan 

Listrik 

Universitas Budi Luhur 

8 September 2025 

s/d 

12 September 2025 

3 Sosialisasi Kagiatan PKM bagi 

siswa/i dan guru SMAI An 

Nuqthah 

Gedung Workshop 

Kejuruan Multimedia 

SMAI An Nuqthah 

26 September 2025 

4 Pelatihan Pengenalan Teknologi 

IoT  

Gedung Workshop 

Kejuruan Multimedia 

SMAI An Nuqthah 

3 Oktober 2025 

5 Pelatihan Implementasi 

Teknologi IoT 

Gedung Workshop 

Kejuruan Multimedia 

SMAI An Nuqthah 

4 Oktober 2025 

 

Sebagai upaya memecahkan permasalahan yang ada di SMAI An Nuqthah sebagai 

mitra, khususnya proses pembelajaran yang berfokus pada teknologi IoT dan 

penerapannya, tim PkM menyusun rencana solusi dengan rincian yang tersaji pada tabel 

1. Adapun jadwal pelaksanaan seluruh rangkaian kegiatan PkM mulai awal sampai akhir 

adalah sebagaimana disajikan pada tabel 2. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kerangka acuan kerja pelaksanaan kegiatan PkM mencakup persiapan, sosialisasi, 

persiapan, pelaksanaan agenda kegiatan, dan evaluasi dengan mengintegrasikan 

pembelajaran yang ada di lingkungan perkuliahaan ke dalam kegiatan nyata di lingkungan 

masyarakat (Pasciana et al., 2023). Metode pelaksanaan kegiatan PkM ini terdiri dari 5 

tahapan sebagaimana ditunjukkan pada gambar 2. Pada tahap pertama, tim PkM 

melakukan evaluasi urgensi topik yang akan dilaksanakan dalam kegiatan PkM dan 

penetapan calon mitra PkM (Fauziah et al., 2025). Hasil diskusi tim PkM menetapkan 

kegiatan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru dan siswa/i SMAI An Nuqthah 

khususnya di bidang teknologi IoT dan penerapannya.  

Tahap kedua, tim PkM melakukan diskusi dengan mitra untuk merencanakan 

bentuk kegiatan dalam rangka menambah wawasan dan pengetahuan guru dan siswa/i 
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khususnya di bidang teknologi IoT dan penerapannya. Dari hasil diskusi disepakati untuk 

melaksanakan pelatihan bagi guru dan siswa/I dan menyediakan modul pembelajaran IoT 

yang nantinya bisa digunakan sebagai sarana pembelajaran secara mandiri.  

Pada tahap ketiga, tim PkM menyusun rencana kegiatan PkM yang mencakup: 

materi pelatihan, dan modul untuk praktek pembelajaran IoT, pembagian tugas tim PkM, 

dan jadwal kegiatan. Sebagai tahap keempat adalah pelaksanaan pelatihan. Pada tahap ini 

tim PkM melaksanakan kegiatan pelatihan tentang teknologi IoT dan penerapannya. 

Pelatihan menggunakan metode ceramah dan praktek secara langsung dalam menerapkan 

IoT dengan studi kasus pada sistem monitoring dan pengendalian alat rumah tangga 

secara jarak jauh.  

 

Gambar 2. Tahapan pelaksanaan kegiatan PkM 
 

Tahap akhir dari kegiatan PkM ini adalah evaluasi. Tim PkM bersama mitra 

melakukan evaluasi efektivitas kegiatan PkM dan ketercapaian target dari implementasi 

PkM dalam memecahkan permasalahan mitra. Keterlibatan mitra dalam mendukung 

pelaksanaan kegatan PkM mulai dari tahap awal hingga akhir kegiatan PkM adalah 

sebagaimana dirangkum pada tabel 3. 

Sebagai gambaran teknologi yang diusung dalam kegiatan PkM adalah Internet of 

thing (IoT). IoT adalah salah satu teknologi yang mampu menyambungkan berbagai 

perangkat melalui jaringan internet sehingga bisa saling berinteraksi dalam transfer data 

(Artono & Putra, 2019). Salah satu contoh implementasi IoT untuk Smart Laboratory 
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memungkinkan untuk memonitor seluruh aktifitas dalam laboratorium dari jarak jauh 

(Poongothai et al., 2018).  

Kemampuan dalam akuisisi data yang cepat dari IoT juga telah dimanfaatkan dalam 

sistem pemantau kualitas udara secara real time (William et al., 2022). Integrasi IoT dalam 

sistem irigasi otomatis dapat mempermudah petani dalam memonitor pasokan kebutuhan 

air bagi tanaman (Jeevanantham et al., 2022). Dalam bidang pertanian, penerapan teknologi 

IoT mampu meningkatkan produktivitas, kualitas produk pertanian, memangkas biaya 

tenaga kerja, dan meningkatkan pendapatan petani (Sethi & Sharma, 2023). IoT membuat 

konektivitas perangkat menjadi tidak terbatas hanya pada satu wilayah, tetapi bisa sampai 

seluruh dunia sesuai dengan ketersediaan akses internet (Antonova et al., 2021). 

Tabel 3. Bentuk keterlibatan mitra PkM 

No Tahapan PkM Keterlibatan mitra 

1 Identifikasi Kegiatan Menyediakan data kegiatan siswa dan potensi 

kreativitas siswa. 

2 Focus Group Discussion (FGD) Berkontribusi dalam merumuskan dan menyepakati 

permasalahan mitra, solusi terhadap permasalahan, 

tema kegiatan dan  bentuk kegiatan PkM. 

3 Persiapan Melakukan seleksi siswa dan guru sebagai calon 

peserta pelatihan IoT. 

Menyepakati jadwal pelaksanaan kagiatan PkM. 

4 Implementasi PkM Menyediakan tempat kegiatan pelatihan. 

Menyediakan sarana pendukung diantaranya ruang 

laboratorium dan peralatan presentasi yang 

diperlukan selama palaksanaan kegiatan pelatihan. 

Memberikan dukungan secara penuh dalam 

penugasan siswa dan guru yang menjadi peserta 

kegiatan PkM. 

5 Evaluasi Berperan aktif dalam pengumpulan data umpan 

balik untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan 

pelatihan dan ketercapaian target yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 
 

Pada kegiatan PkM ini akan dibuat suatu modul pembelajaran IoT dengan studi 

kasus sistem monitoring dan pengendalian terhadap 4 paralatan yang terdiri dari lampu 

taman, penyiraman tanaman, pompa air, dan kipas angin. Sistem tersebut akan digunakan 

sebagai sarana praktek secara langsung bagi peserta pelatihan IoT. Keseluruhan peralatan 

(lampu taman, penyiraman tanaman, pompa air, dan kipas angin) dapat terhubung ke 

pusat pengendali 1 dan 2 melalui jaringan internet. Pusat pengendali 1 bersifat fixed device, 
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sedangkan pengendali 2 bersifat mobile device. Ketersediaan jaringan internet mampu 

menyambungkan seluruh peralatan tanpa ada batasan jarak dan waktu.   

Dalam kegiatan PkM ini, pelatihan yang diberikan mencakup tentang pengetahuan 

konsep IoT hingga bagaimana mengimplementasikan IoT pada sistem monitoring dan 

pengendalian peralatan jarak jauh dan secara real time. Modul pelatihan dirancang 

sedemikian rupa sehingga peserta pelatihan bisa melakukan praktek secara langsung 

dalam merealisasikan teknologi IoT dengan studi kasus pengendalian 4 peralatan yang 

terdiri dari lampu taman, penyiraman tanaman, pompa air, dan kipas angin.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Persiapan Kegiatan 

Sebelum kegiatan abdimas dilaksanakan, terlebih dahulu tim PkM melakukan 

persiapan melalui diskusi dengan pihak SMAI An Nuqthah sebagai mitra untuk membahas 

rencana kegiatan. Diskusi dilaksanakan di ruang Kepala Sekolah pada hari Jumat tanggal 

29 Agustus 2025 sebagaimana ditunjukkan pada gambar 3. Agenda diskusi diantaranya 

adalah: (a) kegiatan ekstra kuriluler yang ada di sekolah, (b) keterlibatan siswa/i dalam 

kegiatan kompetisi akademis, (c) minat dan potensi pada siswa/i terhadap pembelajaran 

teknologi internet of thing (IoT), dan (d) peluang untuk pelaksanaan pelatihan teknologi 

IoT dan penerapannya dalam sistem monitoring dan pengendalian jarak jauh. Dari hasil 

diskusi disepakati untuk melaksanakan pelatihan tentang teknologi IoT dan penerapannya 

pada sistem monitoring dan pengendalian jarak jauh (Artono & Putra, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Diskusi rencana pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
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Sebagai tindak lanjut hasil diskusi dengan mitra, tim PkM menyusun bahan pelatihan 

yang terdiri dari modul pelatihan IoT dan materi presentasi untuk memberikan penjelasan 

kepada guru dan siswa/i peserta pelatihan. Hasil penyusunan materi pelatihan terbagi 

menjadi dua bagian. Bagian pertama berisi tentang persiapan dalam menerapkan teknologi 

IoT yang terdiri dari materi tentang perangkat ESP 8266 sebagai gateway, dasar 

pemrograman ESP 8266, dan pengaturan komputer untuk pemrograman ESP 8266 

(Poongothai et al., 2018). Bagian kedua membahas tentang pengenalan teknologi IoT, 

platform blynk, monitoring dan pengendalian rumah secara jarak jauh, sensor yang 

diperlukan dan pemrogramannya (Umam & Efenie, 2019). Modul penerapan IoT pada 

sistem monitoring dan pengendalian alat rumah tangga secara jarak jauh dibuat sebagai 

media praktek secara langsung bagi peserta pelatihan.  

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Berdasarkan kesepakatan bersama, kegiatan pelatihan dilaksanakan selama dua hari 

pada Jumat, 3 Oktober 2025 dan Sabtu, 4 Oktober 2025 bertempat di Gedung Workshop 

Kejuruan Multimedia sebagaimana ditunjukkan pada gambar 4. 

Pada hari pertama Jumat, 3 Oktober 2025, pelaksanaan pelatihan diikuti oleh 24 

siswa/i SMA An Nuqthah. Materi pada hari pertama adalah pengenalan teknologi IoT, 

arsitektur IoT, persiapan dalam menerapkan teknologi IoT yang terdiri dari perangkat ESP 

8266 sebagai gateway, dasar pemrograman ESP 8266, dan pengaturan komputer untuk 

pemrograman ESP 8266. Siswa/i peserta pelatihan sangat antusian dalam mengikuti 

pelatihan dan aktif menanyakan setiap materi yang belum mereka fahami.  

 

 

 

dalam kegiatan PKM 

 

Gambar 4. Gedung Workshop Kejuruan Multimedia  

sebagai lokasi pelaksanaan pelatihan IoT dalam kegiatan PKM 
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Gambar 5. Pelatihan pengenalan teknologi IoT bagi siswa/I  

SMA An Nuqthah – Kota Tangerang, Propinsi Banten 
 

Kegiatan pelatihan hari kedua pada hari Sabtu 4 Oktober 2025, dihadiri oleh 23 

peserta dan materi pelatihan yang diberikan kepada peserta adalah membahas tentang 

penerapan teknologi IoT, platform blynk, monitoring dan pengendalian rumah secara jarak 

jauh, sensor yang diperlukan dan pemrogramannya. Siswa/i peserta pelatihan diajak 

praktek secara langsung dalam menerapkan IoT untuk memonitor keadaan rumah dan 

mengendalikan peralatan rumah secara jarak jauh. Monitoring dan pengendalian dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan smart phone. Gambar 5 menyajikan dokumentasi 

pelaksanaan pelatihan selama dua hari. 

 

Evaluasi Kegiatan 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian pendahuluan, tujuan kegiatan PKM ini 

antara lain untuk membuka wawasan guru dan siswa/i terhadap perkembangan teknologi 

IoT dan implementasinya, memberikan ketrampilan siswa dalam menerapkan teknologi 

IoT dalam monitoring/pengendalian peralatan secara jarak jauh (remote), dan menambah 

kompetensi siswa dalam bidang teknologi IoT dan penerapannya.  

Tabel 4. Hasil evaluasi ketercapaian target kegiatan PkM 

Aspek Kondisi Awal 
Intervensi 

Kegiatan 

Bentuk 

Evaluasi 
Hasil Evaluasi 

Wawasan dan 

pengetahuan 

tentang 

teknologi IoT 

Mitra memiliki 

wawasan dan 

pengetahuan 

yang sangat 

minim tentang 

teknologi IoT dan 

penerapannya. 

Pelatihan teknologi 

IoT dan arsitektur 

IoT yang mencakup 

perangkat keras 

dan perangkat 

lunak. 

Diskusi dan 

tanya jawab 

Mitra memahami 

tentang teknologi 

IoT dan peluang 

penerapannya. 

(100%) 
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(0%) 

Kompetensi Mitra tidak 

memiliki 

kompetensi di 

bidang teknologi 

IoT. 

(0%) 

Pelatihan tentang 

teknologi IoT 

dengan cara 

praktek secara 

langsung membuat 

sistem monitoring 

dan pengendalian 

alat secara jarak 

jauh menggunakan 

smart phone. 

Quis dan 

Ujian 

praktek 

Mitra memiliki 

kompetensi di 

bidang IoT 

khususnya tentang: 

- prinsip dasar 

penerapan IoT 

- komponen 

penyusun sistem 

IoT 

- dasar 

pemrograman ESP 

32 untuk aplikasi 

IoT 

- Aplikasi 

sederhana IoT 

pengendalian jarak 

jauh. 

(100%) 

Ketersediaan 

sarana belajar 

IoT 

Mitra tidak 

memiliki modul 

pembelajaran IoT 

(0%) 

Penyediaan modul 

belajar IoT yang 

bisa digunakan 

untuk mendukung 

proses 

pembelajaran secara 

mandiri oleh mitra.  

Pengamatan 

langsung 

terhadap 

ketersediaan 

sarana 

pembelajaran 

IoT di 

lingkungan 

mitra 

Mitra memiliki dua 

set modul 

pembelajaran IoT 

untuk digunakan 

dalam proses 

pembelajaran IoT 

secara andiri. 

(100%) 

 

Selama proses pelaksanaan kegiatan mulai dari persiapan dengan membuat modul 

pelatihan hingga pelaksanaan pelatihan telah dilakukan evaluasi untuk mengkaji 

efektifitas dan ketercapaian target dari kegiatan yang telah dilaksanakan (Fauziah et al., 

2025). Metode dan hasil evaluasi terhadap ketercapaian target dan tujuan dari kegiatan 

PkM secara rinci disajikan pada tabel 4.  

 

SIMPULAN  

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di SMAI An Nuqthah sebagai mitra kegiatan 

PkM belum mengakomodir tentang teknologi IoT dan penerapannya. Kondisi ini sangat 

tidak relevan dengan perkembangan teknologi saat ini dimana IoT semakin populer dan 

semakin luas penerapannya dalam berbagai bidang. Sebagai akibatnya adalah siswa/i tidak 

memiliki kompetensi yang memadai di bidang IoT. Kondisi ini terjadi dikarenakan belum 
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tersedianya sumber daya tenaga pengajar yang memiliki kompetensi memadai di bidang 

IoT dan tidak adanya modul untuk melaksanakan pembelajaran tentang teknologi IoT. 

Pemilihan tema kegiatan PkM yang fokus pada pembelajaran IoT sangat tepat dalam 

memecahkan permasalahan yang terjadi pada mitra. Kegiatan pelatihan yang dilakukan 

selama dua hari telah membuka wawasan, pengetahuan, dan kompetensi siswa/i di bidang 

teknologi IoT dan penerapannya. Pengadaan dua set modul pembelajaran IoT telah 

memberikan kesempatan bagi mitra untuk melanjutkan pembelajaran secara mandiri 

tentang teknologi IoT sebagai upaya menjaga keberlanjutan dari program untuk 

menambah kompetensi guru dan siswa/i SMA An Nuqthah. Guru dan siswa/i yang terlibat 

dalam pelatihan bisa menjadi pelopor dalam upaya pengembangan proses pembelajaran 

khususnya yang berkaitan dengan teknologi IoT sehingga mampu memperkaya 

kompetensi guru dan siswa/i secara keseluruhan. 
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